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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are essential drivers of 

economic growth and job creation in Indonesia. Representing 99.99% of total 

businesses, MSMEs contribute significantly to GDP and income distribution. In 

Batubara Regency, MSMEs face challenges such as limited access to capital, 

infrastructure, and knowledge about Sharia economics. This study explores 

strengthening Sharia-based MSMEs through a moderate entrepreneurship 

development program, integrating Islamic economic principles and religious 

moderation to foster sustainable and inclusive growth. The program consisted 

of socialization, training, and mentoring phases. Socialization introduced key 

concepts of Sharia economics and religious moderation, emphasizing fairness, 

cooperation, and ethical business practices. Training used experiential methods, 

enabling participants to address real-world challenges and formulate solutions. 

Mentoring via WhatsApp groups provided ongoing guidance and reinforced 

practical implementation. Results showed significant improvement in 

participants’ knowledge and application of Sharia principles and moderation 

values, reflected in increased post-test scores. Participants reported enhanced 

business ethics, customer trust, and social cohesion. Challenges such as funding 

and training gaps were addressed with targeted recommendations, including 

access to Islamic financing and continuous education. This study highlights the 

potential of integrating Sharia economics and religious moderation to empower 

MSMEs, contributing to equitable economic development and fostering 

harmonious business ecosystems. 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak penting 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di Indonesia. Mewakili 

99,99% dari total usaha, UMKM berkontribusi signifikan terhadap PDB dan 

distribusi pendapatan. Di Kabupaten Batubara, UMKM menghadapi tantangan 

seperti terbatasnya akses terhadap modal, infrastruktur, dan pengetahuan 

tentang ekonomi Syariah. Studi ini mengeksplorasi penguatan UMKM berbasis 

Syariah melalui program pengembangan kewirausahaan moderat, yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan moderasi beragama untuk 

mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. 

Program ini terdiri dari beberapa tahap sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. Sosialisasi memperkenalkan konsep-konsep kunci ekonomi 

Syariah dan moderasi beragama, dengan menekankan keadilan, kerja sama, dan 

praktik bisnis yang etis. Pelatihan menggunakan metode eksperiensial, yang 

memungkinkan peserta untuk mengatasi tantangan dunia nyata dan 

Kata kunci 

UMKM, Ekonomi Syariah, 

Moderasi Beragama, 

Kewirausahaan Moderat, 

Pemberdayaan Ekonomi. 
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merumuskan solusi. Pendampingan melalui grup WhatsApp memberikan 

panduan berkelanjutan dan memperkuat implementasi praktis. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan penerapan 

prinsip-prinsip Syariah dan nilai-nilai moderasi peserta, yang tercermin dari 

peningkatan skor pasca-tes. Peserta melaporkan peningkatan etika bisnis, 

kepercayaan pelanggan, dan kohesi sosial. Tantangan seperti kesenjangan 

pendanaan dan pelatihan ditangani dengan rekomendasi yang ditargetkan, 

termasuk akses ke pembiayaan Islam dan pendidikan berkelanjutan. 

Studi ini menyoroti potensi integrasi ekonomi Syariah dan moderasi beragama 

untuk memberdayakan UMKM, berkontribusi pada pemerataan pembangunan 

ekonomi, dan mendorong ekosistem bisnis yang harmonis. 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97% 

tenaga kerja nasional (Kemenkop UKM, 2015). Selain itu, Tambunan (2002) menegaskan 

bahwa UMKM merupakan sektor terpenting dalam pemerataan pendapatan dan ketahanan 

ekonomi lokal. 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia juga memiliki potensi 

besar dalam pengembangan UMKM berbasis ekonomi syariah. Prinsip-prinsip syariah seperti 

keadilan, transparansi, larangan riba, dan amanah menjadi dasar pengelolaan usaha (Ismail 

Nawawi, 2009). Konsep ini tidak hanya menekankan keuntungan finansial, tetapi juga nilai-

nilai sosial seperti ta’awun (tolong-menolong) dan perlindungan hak konsumen (Ariyadi, 

2018). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak UMKM masih 

menghadapi kendala dalam akses modal, literasi keuangan syariah, dan keterbatasan 

pemahaman mengenai operasional usaha sesuai prinsip syariah (Muheramtohadi, 2017; 

Anggraeni et al., 2013). Hal ini membutuhkan intervensi melalui pelatihan, pendampingan, 

serta edukasi mengenai ekonomi syariah. 

Kegiatan ini merupakan artikel pengabdian masyarakat, bukan penelitian murni, 

sehingga fokus pada implementasi program, pendampingan, dan evaluasi dampaknya. Program 

pengembangan kewirausahaan moderat berbasis ekonomi syariah dipilih sebagai pendekatan 

karena selaras dengan gagasan Moderasi Beragama yang dikembangkan Kementerian Agama 

(Lukman Hakim Saifuddin, 2019). 

Pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan kapasitas pelaku UMKM di Kabupaten 

Batubara melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan terkait ekonomi syariah dan 

moderasi beragama, sehingga tercipta ekosistem usaha yang etis, inklusif, dan berkelanjutan. 

METODE  

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) karena 

melibatkan masyarakat secara langsung pada setiap tahap kegiatan. Metode ini umum 

digunakan dalam kegiatan pemberdayaan (Bungin, 2007; Arikunto, 2010). 

Tahapan kegiatan terdiri dari: 

1. Persiapan 

a. Survei awal menggunakan kuesioner untuk mengukur pemahaman peserta tentang 

ekonomi syariah dan moderasi beragama. 

b. Penyusunan modul berdasarkan literatur ekonomi syariah serta panduan moderasi 

beragama Kementerian Agama. 

c. Penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. 
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2. Pelaksanaan Program 

a. Sosialisasi: penyampaian konsep dasar ekonomi syariah dan moderasi beragama. 

b. Pelatihan: penerapan praktik ekonomi syariah melalui metode eksperiensial. 

c. Pendampingan: dilakukan melalui WhatsApp Group menggunakan metode micro-

sharing. 

3. Evaluasi 

Pengukuran peningkatan pemahaman dilakukan dengan: Analisis Kuantitatif: perbandingan 

skor pre-test dan post-test (statistik deskriptif). Analisis Kualitatif: observasi, dokumentasi, 

dan catatan lapangan, dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan Program Pengabdian Masyarakat 

Tabel 1. Tahapan Program Pengabdian Masyarakat 

Tahap Kegiatan Metode Output 

Persiapan 
Survei awal, penyusunan 

modul 

Kuesioner, 

dokumentasi 

Data baseline & modul 

pelatihan 

Sosialisasi 
Pengenalan ekonomi syariah 

& moderasi beragama 

Ceramah, diskusi, 

role-play 

Peningkatan pemahaman 

dasar 

Pelatihan Praktik penerapan syariah 
Experiential 

learning 

Rencana aksi & 

peningkatan keterampilan 

Pendampingan Konsultasi & micro-sharing WA Group, diskusi Implementasi nilai syariah 

Nilai 75% dan 80% berasal dari instrumen evaluasi yang disusun oleh tim pengabdian dan 

diberikan kepada peserta pada saat pre-test dan post-test. Instrumen tersebut berbentuk 

kuesioner pilihan ganda sebanyak 10 butir pertanyaan, yang berisi aspek-aspek: 

1. Pemahaman dasar ekonomi syariah 

2. Moderasi beragama 

3. Praktik etika bisnis 

4. Prinsip keadilan & amanah dalam transaksi 

Setiap jawaban benar diberi skor 10 poin, sehingga total skor maksimal adalah 100. 

1. Ambang batas 75% = standar kompetensi minimal (nilai minimal 7 jawaban benar dari 

10 soal). Ambang ini mengikuti standar yang biasa digunakan pada pelatihan Kemenag 

dan pelatihan UMKM lokal. 

2. Capaian 80% = menunjukkan peserta menjawab minimal 8 dari 10 soal dengan benar. 

Instrumen pre-test dan post-test disusun berdasarkan: 

1. Buku Moderasi Beragama (Kemenag RI, 2019) 

2. Konsep dasar Ekonomi Syariah (Ismail Nawawi, 2009) 

3. Materi pelatihan UMKM berbasis syariah dari Anggraeni et al. (2013) 
Tabel 2. Kegiatan, Pre-Tes dan Post-Tes 

Kegiatan Pre-Test Post-Test Keterangan 

Sosialisasi 100% ≤75% 80% ≥75% Ada peningkatan 

Pelatihan 100% ≤75% 100% ≥75% Peningkatan signifikan 

Pendampingan - 75% aktif Implementasi cukup tinggi 

 

A. Persiapan 
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 Pada tahap persiapan, program ini dirancang untuk memperkuat penerapan nilai-nilai 

ekonomi Syariah dan moderasi beragama di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Batubara. Proses persiapan meliputi: 

1. Survei Awal 

a. Dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta tentang 

ekonomi Syariah dan moderasi beragama. 

b. Hasil survei menunjukkan mayoritas pelaku UMKM memiliki pengetahuan 

terbatas mengenai konsep-konsep tersebut. 

c. Informasi yang dikumpulkan meliputi kebutuhan pelatihan, jumlah peserta, dan 

tantangan yang dihadapi. 

2. Koordinasi dan Perencanaan 

a. Melibatkan pihak terkait, termasuk pengurus komunitas UMKM. 

b. Penyusunan jadwal, materi pelatihan, dan alat evaluasi seperti pre-test dan post-

test. 

c. Pemilihan lokasi dilakukan dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan 

kenyamanan peserta. 

3. Penyusunan Modul dan Alat Bantu 

a. Penggunaan metode ceramah, role-play, dan diskusi interaktif. 

b. Media pendukung berupa booklet dan presentasi slide untuk mempermudah 

penyampaian materi. 

B. Pelaksanaan 

 Kegiatan pelaksanaan dibagi menjadi tiga bagian utama: sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. 

1. Sosialisasi tentang Ekonomi Syariah dan Moderasi Beragama 
Tabel 3. Rincian Kegiatan 

Komponen Rincian Kegiatan 

Tanggal dan Lokasi 09 Agustus 2024, Balai Desa Batubara. 

Peserta 15 pelaku UMKM yang tersebar di lima desa. 

Metode Ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi (role-play). 

Materi Utama 

- Konsep dasar ekonomi Syariah: keadilan, penghindaran riba, dan 

tanggung jawab sosial.- Moderasi beragama: toleransi, 

inklusivitas, dan kerjasama dalam bisnis. 

Hasil Evaluasi Sosialisasi 

a. Pre-Test: 100% peserta menunjukkan pemahaman awal ≤75%. 

b. Post-Test: 80% peserta mencapai skor ≥75%, menunjukkan peningkatan pemahaman. 

c. Kesimpulan: Sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang konsep 

dasar ekonomi Syariah dan moderasi beragama. 

 

2. Pelatihan Penerapan Nilai-Nilai Ekonomi Syariah dan Moderasi Beragama 
Tabel 4. Rincian Kegiatan 

Komponen Rincian Kegiatan 

Tanggal dan Lokasi 06 September 2024, Batubara. 

Peserta Peserta yang mengikuti sosialisasi sebelumnya. 

Metode 
Metode Edgar Dale: berbagi pengalaman, diskusi kelompok, 

simulasi, dan role-play. 

Materi Utama 

- Praktik ekonomi Syariah dalam transaksi.- Strategi moderasi 

beragama dalam interaksi bisnis.- Penyusunan rencana aksi untuk 

penerapan nilai-nilai tersebut. 
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Hasil Evaluasi Pelatihan 

a. Pre-Test: Seluruh peserta memiliki nilai ≤75%. 

b. Post-Test: 100% peserta mencapai nilai ≥75%. 

c. Rencana Aksi: Setiap kelompok menyusun solusi aplikatif untuk tantangan ekonomi 

Syariah dan moderasi beragama. 

d.  

3. Pendampingan melalui Grup WhatsApp 
Tabel 5. Rincian Kegiatan 

Komponen Rincian Kegiatan 

Durasi 06 September – 30 Oktober 2024. 

Media Grup WhatsApp sebagai platform diskusi dan bimbingan real-time. 

Metode 
- Micro sharing: Penyampaian informasi secara ringkas dan terarah.- Teaching: 

Diskusi interaktif dengan ahli. 

Hasil Evaluasi Pendampingan 

a. Partisipasi: 75% peserta aktif berdiskusi dan bertanya. 

b. Implementasi: 80% peserta mulai menerapkan prinsip ekonomi Syariah; 70% 

menerapkan moderasi beragama dalam praktik bisnis. 

c. Manfaat: Peserta mampu membangun kolaborasi bisnis yang lebih inklusif dan etis. 

Program pengabdian berbasis moderasi beragama terbukti meningkatkan pemahaman 

dan penerapan praktik ekonomi syariah pada pelaku UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muheramtohadi (2017) yang menekankan pentingnya edukasi dan pembiayaan syariah dalam 

meningkatkan kapasitas UMKM. Selain itu, kegiatan pendampingan berbasis digital juga 

mendukung literasi dan memperluas akses informasi, sejalan dengan tren digitalisasi UMKM 

yang disampaikan Kemenkominfo (2019). Program ini turut mendorong terciptanya iklim 

usaha yang beretika, inklusif, dan berkelanjutan. 

C. Evaluasi Keseluruhan 
Tabel 6. Evaluasi Kegiatan 

Indikator Hasil Pre-Test Hasil Post-Test 

Sosialisasi ≤75% (100%) ≥75% (80%) 

Pelatihan ≤75% (100%) ≥75% (100%) 

Pendampingan (partisipasi aktif 

dan penerapan) 
- 

Partisipasi aktif 75%; implementasi 

ekonomi Syariah 80%; moderasi 

beragama 70%. 

 

 

D. Pembahasan 

Program pengabdian berbasis moderasi beragama terbukti meningkatkan pemahaman dan 

penerapan praktik ekonomi syariah pada pelaku UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muheramtohadi (2017) yang menekankan pentingnya edukasi dan pembiayaan syariah 

dalam meningkatkan kapasitas UMKM. Selain itu, kegiatan pendampingan berbasis digital 

juga mendukung literasi dan memperluas akses informasi, sejalan dengan tren digitalisasi 

UMKM yang disampaikan Kemenkominfo (2019). Program ini turut mendorong 

terciptanya iklim usaha yang beretika, inklusif, dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan praktik ekonomi 

syariah serta nilai-nilai moderasi beragama pada pelaku UMKM di Batubara. Peningkatan nilai 

pre-test dan post-test menunjukkan adanya penguatan kapasitas peserta dalam mengelola usaha 

secara etis dan sesuai syariah. Pendampingan melalui media digital semakin memperkuat 

implementasi konsep-konsep tersebut. 
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